BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan pendidikan yang memperbaiki sdap tingkah
laku manusia untuk membina budi pekerti luhur segebenaran keikhlasan,
kejujuran, keadilan, kasih sayang dan menghidugkatn nurani manusia,
memperhatikannjuragabah Allah SWT, baik dalam keadaan sendiri maupun
bersama orang lain. Agama yang memberikan kepadanKai-nilai rohani
yang merupakan kebutuhan pokok kehidupan manusiakalm kehidupan
fitriyahnya, karena tanpa landasan mental spiritiahusia tidak akan mampu
mewujudkan keseimbangan antara dua kekuatan ydimyg dzertentangan
yakni kekuatan kebaikan dan kejahatan. Disini jplsnan nilai spiritual dan
prinsip-prinsip, norma-norma, akhlak lebih-lebihlasha tahap pendidikan
remaja, karena fase pubertas dorongan-doronganisépéebih dominan dan
lebih hebat dibandingkan dengan fase lainnya. Hamiai-nilai spiritual
sajalah yang mampu membimbing manusia ke jalannieeba dan kebaikan.
Bagi para siswa pada jam-jam studi pendidikan agakaa mengenal ajaran
agama dan akidah mereka. Hal ini akan membantukaenetuk memahami
alam lingkungan sekitar, tujuan akhir dan kemana kémana akan kembali
sebagai bukti yang jelas bahwa para siswa dan miakidinnya adalah
penciptaan dari penguasa Yang Maha Agting.

Dalam hal ini untuk membentuk peserta didik menjadnusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Eta lserakhlak mulia
ternyata tidak bisa hanya dengan mengandalkan padta pelajaran
pendidikan agama yang hanya 2 jam pelajaran/ 2 $8pi perlu adanya
pembiasaan secara terus menerus dan berkelanjutkiardjam pelajaran
pendidikan agama baik di dalam kelas maupun ludaskgang nantinya

kegiatan pembiasaan tersebut akan berdampak dadakenpbangan suatu

! Muhammad Abdul Qadir Ahmad/letodologi Pengajaran Agama Islatdakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 7-8.



pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai aj@han dan nilai-nilai
agama Islam yang diwujudkan dalam sikap hidup s$etiampilan hidup oleh
para warga sekolah atau madraS#ti.merupakan bentuk penciptaan suasana
religius yang bersifat vertikal yang dapat diwujadkdalam bentuk kegiatan
keagamaan seperti, shalat berjamaah, istighosah dai&ir asmaul husna
sebelum memulai pelajaran yang semuanya dilakukdradkegiatan proses
belajar mengajar.

Kegiatan tersebut tergolong dalam kegiatan inni&kier yang
sesungguhnya kegiatan intrakurikuler adalah kegiatama sebuah institusi
sekolah selain dari kegiatan ekstrakuriktilgang dilaksanakan di dalam jam
pelajaran terjadwal yang penjatahan waktunya ditemt dalam struktur
program kurikulum dan dimaksudkan untuk mencappiatu minimal dari
masing-masing mata pelajaraAkan tetapi perlu diperhatikan bahwa dengan
adanya kegiatan tersebut tidak lepas dari tanggauwigb pihak sekolah dan
orang tua untuk membimbing jalannya kegiatan terseb

Proses interelasi nilai ajaran islam yang ditanamkik sekolah
menjadi sangat penting bagi peserta didik untukgaeralkan dan mentaati
ajaran nilai-nilai agama dalam kehidupannya damahsaatu upaya dalam
mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertagqdalah dengan
diterapkannya model pembiasaan yang dilakukan mijklingan sekolah
seperti diadakannya praktik-praktik keagamaan seypamg telah disebutkan
di atas, yang dilaksanakan secara terprogram daim i(pembiasaan)
diharapkan dapat mentransformasikan dan mengiatékah nilai-nilai ajaran
islam secara baik.

Adapun yang dimaksud dengan pembiasaan adalah upakdis

dalam pembentukan (pembinaan), serta persiapan wydagukan untuk
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membiasakan siswa agar memiliki kemampuan dan iteajang tinggr.
Pembinaan disini berupa sikap yang berjalan bersateagan sikap
keteladanan sebab pembiasaan itu dicontohkan olehkgmudian ditirukan
secara pengulangan oleh peserta didik.

Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupanusia
karena kebiasaan menghemat banyak sekali kekuatansi. Sudah menjadi
kebiasaan yang sudah melekat dan spontan agar t&ekutu dapat
dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan di lapangandeperti untuk bekerja,
memproduksi diri dan mencipta. Islam mempergundamnasaan itu sebagai
salah satu teknik pendidikan, lalu merubah sifi@tsbaik menjadi suatu
kebiasaan, sehingga jiwa bisa menunaikan kebiasagoa terlalu payah dan
kehilangan banyak tenaga serta tanpa menemukaralbesgulitan® Maka
adanya metode pembiasan pada kegiatan intrakurilealegatlah penting,
guna mengarahkan peserta didik agar mencapai gembskap mental dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik sebagdihtuk individu, makhluk
sosial maupun sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

Perubahan sikap mental dan perubahan perilakundakhidupan
sehari-hari tidak bisa terjadi begitu saja semudadmbalikkan tangan.
Namun sangat membutuhkan adanya suatu proses.sPyasg dimaksud
adalah melalui kegiatan pembiasaan. Dalam prosagdak mungkin hanya
bisa dilakukan oleh satu orang atau beberapa orsajg, melainkan
melibatkan dan sangat membutuhkan dukungan dabiaber pihak yang
terkait serta lingkungan pendidikan yang konduaii édukatif.

Melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan di sskdiendaknya
secara objektif, memiliki nilai-nilai positif sesudengan norma-norma yang
berlaku dimasyarakat pada umumnya dan bermuatannili spiritual serta

dapat dilakukan secara pribadi/ kelompok.
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Dengan menciptakan suasana keagamaan di sekolséssosialisasi
yang dilakukan peserta didik di sekolah akan medkgan manusia yang
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya, sehikeigak apabila
mereka terjun dalam masyarakat dapat mewujudkahnya.

Menurut Ikhwan Al-Muslimin tokoh pendidikan Islafmahwa metode
pembiasaan tersebut dapat dijumpai dasarnya baddmdalquran maupun
praktek yang dilakukan Rasulullah SAW dan para Isatmya, karena
dipandang efektif dan berdaya guna dapat digunaedagai cara untuk
menerapkan pendidikan pada aflaReperti yang dituturkan Erwita Aziz
metode pembiasaan dan pengulangan yang digunakam ddlam mengajar
Rasul-Nya amat efektif sehingga apa yang disampdikgadanya langsung
tertanam dengan kuat di dalam kalbunya. Di dalait &ysurah Al-A'la,
Allah menegaskan metode itu :
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“ Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhadjmmaaka

kamu tidak akan lupa” (QS. Al A'la/87: 6

Ayat ini menegaskan bahwa Allah membacakan Al Qieprada Nabi
Muhammad SAW., kemudian Nabi mengulanginya kemsatnpai ia tidak
lupa apa yang telah diajarkan-Nya seperti dalam aya 5 Surah Al Alaqg,
Jibril membacakan ayat tersebut dan Nabi menguigagsampai hafdf
Begitu juga menurut Al Ghazali, bahwa seorang p#ikdidalam mendidik
anaknya dapat menggunakan cara-cara, latihan dabig&aan, karena cara
tersebut akan dapat membentuk sikap tertentu paala gang lamban laun

sikap itu akan masuk pada bagian pribadiHya.
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Dari berbagai keterangan di atas, maka penelitirikruntuk mengkaiji
tentang bagaimana penerapan model pembiasaan dat@mbentuk
kepribadian siswa yang beriman dan bertaqwa melelgiatan intrakurikuler,
yang telah peneliti kemas dalam judul: METODE PEMSAAN
KEGIATAN KEAGAMAAN (STUDI PADA KEGIATAN
INTRAKURIKULER DI MTs NEGERI MODEL PEMALANG)

. Rumusan Masalah

Berangkat dari apa yang telah diuraikan, maka pemerumuskan
masalah tentang bagaimana penerapan metode pearbidatam kegiatan
keagamaan bagi peserta didik pada kegiatan inikaker di MTs Negeri

Model Pemalang?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal untuk
mengetahui bagaimana proses penerapan metode gaarbidalam kegiatan
keagamaan pada kegiatan intrakurikuler di MTs Negedel Pemalang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi raahfAdapun
manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini atlala
1. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sild®kagamaan
siswa yang dapat menjadikan insan yang berimaregagwa.
2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk membantu
meningkatkan metode pembiasaan yang diterapkagkdiah.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan nmsuykada
sekolah akan pentingnya menerapkan metode pembiagaam ilmu

agama yang dipraktikkan secara langsung pada gurpeserta didik.



